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Abstrak: Sebagian besar Eembelajaran di Paud cenderung lebih
fokus pada membaca, menulis, dan menghitung kegiatan dan
tentu saja proses pendidikan memerwuhi lingkungan belajar
setiap anak, sehingga dari ini. tujuan penelitian ini adalah untuk
menemukan bagaimana mengintegrasikan kreativitas guru dalam
merancang media pembelajaran yang mempengaruhi optimalisasi
lingkungan permainan pendidikan untuk anak usia dini di Paud
Qonita. Studi ini menerapkan pendekatan kualitatif yang
EZhkukan di Paud Qonita Kota Bima. Ada tiga metode dalam
mengumpulkan  data, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data meliputi
pengurangan data, presentasi data, dan kesimpulan menggambar.
Kredibilitas data diuji melalui pemeriksaan anggota, pemeriksaan
silang, triangulasi, dan referensi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses integrasi antara kreativitas guru dalam merancang
media belajar dan mengoptimalkan lingkungan bermain
pendidikan untuk anak usia dini menunjukkan bahwa integrasi




kreativitas guru dalam merancang media pembelajaran
memberikan kontribusi positif bagi lingkungan bermain yang
aman dan mendidik untuk anak usia dini di Paud Qonita Kota
Bima. Sebagai tantangan, meskipun penerapan kreativitas guru
dalam merancang media pembelajaran yang mengoptim@Ehn
lingkungan bermain pendidikan memiliki banyak potensi, kerja
sama yang baik diperlukan antara guru, sekolah, orang tuffan
masyarakat untuk mengatasi berbagai hambatan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kesenangan bagi
anak-anak
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Abstract: Most early childhood education (ECE) learning focuses
on reading, writing, and arithmetic activities, which si@ficanty
influence each child's learning environment. Therefore, the aim of
this research is to understand the integration of teachers'
creativity in designing learning media to optimize educational
play environments jor preschool children at PAUD Qonita. This
study employ§fjualitative research located at PAUD Qonita in
Bima City. Data collection technigues include observation,
interviews, and documentation. Data analysis techniques consist
of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
Data credibility is tested through member checks (repedghl
checks), cross-checks, triangulation, and reference materials. The
research findings indicate that the integration of teachers'
creativity in designing learning media positively impacts a safe
and educational play environment for preschool children at
PAUD Qonita in Bima City. However, challenges remain; despite
the potential for creative media design to enhance educational
play environments, effective collaboration among teachers,
schools, parents, and the community is essential to overcome
obstacles and create an effective and enjoyable learning
environment for children.




PENDAHULUAN

Kreativitas adalah kemampuan individu untuk menghasilkan hal -hal baru melalui ide -
ide asli dan luar biasa, baik dengan menggabungkan elemen yang ada atau menciptakan
sesuatu yang sama sekali baru. Konsep kreativitas ini terkait erat dengan upaya untuk
meningkatkan bagaimana berpikir atau gagasan seseorang dalam melaksanakan tugas mereka.
[enting bagi seorang guru untuk memiliki kreativitas untuk menciptakan kualitas optimal
pembelajaran dan pendidikan. Seorang guru diharapkan tidak hanya untuk menguasai materi
pengajaran, tetapi juga harus mengetahui berbagai model dan desain pembelajaran untuk
memotivasi diri dalam proses pembelajaran mereka.'

Ketertarikan saya dalam meningkatkan judul "Kreativitas Guru dalam Merancang
Media Pembelajaran untuk Pngoptimalkan Lingkungan Bermain Pendidikan di Anak Usia
Dini Di Paud Qonita" d§fiht didasarkan pada beberapa faktor yang saling terkait dan memiliki
urgensi dalam konteks pendidikan anak usia dini: peran sentral guffjilalam pendidikan anak
usia dini, para guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Kreativitas guru dalam merancang media belajar
secara langfPhg mempengaruhi kualitas interaksi dan pengalaman belajar anak -anak.
Pentingnya media pembelajaran yang kreatif dan inovatif, media pembelajaran yang kreatif
dan inovatif dapat merangsanjninat, keingintahuan, dan partisipasi aktif anak -anak dalam
proses pembelajaran. Media yang menarik juga membantu anak -anak memahami konsep
abstrak lebih mudah melalui pengalaman konkret. Mengdffimalkan lingkungan bermain
pendidikan, lingkungan bermain pendidikan adalah fondasi penting dalam pendidikan anak
usia dini. Lingkungan yang dirancang dengan baik dapat mendukung pengembangan berbagai
aspek anak-anak, seperti kognitif, sosio-organisasi, bahasa, dan motorik. Media belajar yang
dirancang secara kreatif oleh guru dapat memperkaya dan mengoptimalkan fungsi lingkungan
bermain. Konteks Paud Qonita, pemilihan Paud Qonita sebagai lokasi studi menunjukkan
minat khusus dalam praktik pendidikan di institusi. Berdasarkan pengamatan awal atau
informasi yang menunjukkan bahwa guru di Paud Qonita memiliki potensi atau pendekatan
Eng menarik dalam merancang media pembelajaran. Selain itu, ada keinginan untuk
memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di PaugfjQonita
melalui penelitian ini. Relevansi dengan tuntutan kurikulum, kurikulum pendidikan anak usia
dini menekankan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Penelitian ini relevan
dengan tuntutan kurikulum karena berfokus pada pengembangan kreativitas guru dalam
menciptakan media pembelajaran yang mendukung pendekatan ini. Kesenjangan antara teori
dan praktik sering ada kesenjangan antara teori tentang pentingnya media pembelajaran
kreatif dan implementasiny@g}i lapangan. Studi ini dapat membantu mengidentifikasi faktor -
faktor yang mempengaruhi kreativitas guru dalam merancang media belajar dan memberikan
rekomendasi prfktis untuk mengatasi kesenjangan ini. Kontribusi untuk pengembangan
profesi guru, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif Btk
pengembangan profesi guru profesional, terutama dalam hal meningkatkan kompetensi dalam
merancang media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Dengan demikian, minat untuk
meningkatkan judul ini didasarkan pada pemahaman tentang pentingnya peran guru, media
pembelajaran kreatif, dan lingkungan bermain pendidikan dalam pendidikan anak usia dini,
serta keinginan untuk memberikan kontribusi nyata untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dalam paud gonita dan pengembangan profesi guru secara umum.

Dalam proses pembelajaran, inovasi dari seorang guru juga dapat mendukung siswa
dalam meningkatkan kemampuan dan mempertahankan kompetensi mereka. Jenis kreativitas
pengajaran dalam kegiatan belajar akan sangat berguna dalam mengarahkan dan menetapkan
tujuan pembelajaran, memudahkan siswa untuk menerima dan memahami materi yang

! Masturdin, “Kreativitas Guru Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa Dalam Upaya Peningkatan Hasil
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diajarkan. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam implementasi pefilidikan karena
mereka secara langsung terlibat dalam interaksi pengajaran dan pembelajaran dan berinteraksi
dengan anak -anak selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, k§eradaan guru sangat
penting karena keberhasilan dalam kegiatan belajar sangat dipengaruhi oleh peran guru.

Salah satu cara guru menunjukkan kreativitas yang dibutuhkan adalah melalui
E@hciptaan media belajar. Mempelajari media dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran
akan membantu siswa memahami materi yang diajarkan dengan lebih mudah. Tujuannya
adalah untuk membangkitkan minat, motivasi, dan kreativitas, sehingga meningkatkan
keterlibatan siswa dan membuat pengalaman belajar lebih bermakna, yang pada gilirannya
memiliki dampak positif pada prestasi belajar mereka. Guru juga perlu dapat merancang
medi@helajar sebagai alat untuk mendukung perkembangan di masa kanak -kanak.

Media Pembelajaran adalah Bagian terpadu @ri seluruh sistem dan proses
pembelajaran, yang berarti bahwa media pembelajaranfinenentukan kegiatan pembelajaran
dan merupakan elemen yang sangat penting dalam pembelajaran. Media dalam proses
pembelajaran juga merupakan perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kehendak sehingga didorong dan terlibat dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi,
sehingga media yang digunakan dalam peggbelajaran disebut media belajar.

Sebagian besar pengajaran di Paud lebih menekankan pada kegiatan membaca, menulis
dan merfghitung. Ini sebagian besar disebabkan oleh tuntutan orang tua yang ingin anak -anak
mereka membaca, menulis, dan menghitung (Calistung) sebelum mereka memasuki sekolah
dasar. Situasi ini terkadang mencegah guru menjadi kreatif dalam menciptakan media belajar
karena wakt mereka disita untuk men@Rjar siswa tentang Calistung. Ada juga sekolah yang
menyediakan kelas tambahan khusus untuk mengajarkan Calistung kepada siswa mereka.
Kondisi ini harus menjadi tantangan bagi guru untuk menjadi lebih inovatif dalam merancang
atau mengembangkan media belajar, sehingga tidak selalu bergantung pada pensil dan kertas .

Media belajar berkontrib@§i pada efektivitas dan efisiensi proses pengajaran dan
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, sehingga hubungan antara guru dan siswa
menjadi (pik. Selain itu, media belajar membantu mengurangi kebosanan saat belajar,
terutama dengan berbagai bentuk media yang dapat menarik minat belajar siswa. Oleh karena
itu, keberadaan media dalam kegiatan pembelajaran memiliki peran penting, karena dapat
membuat proses pembelajaran lebih beragam dan tidak monoton . * 18

Mengoptimalkan lingkungan bermain edukatif dari anak -anak usia tujuan awal untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak yang optimal. Lingkungan yang
dioptimalkan ini bisa menjadi lingkungan indoor atau outdofi. Ada sejumlah hal yang perlu
dipertimbangkan dalam optimalisasi lingkungan permainan pendidikan anak usia dini, antara
lain, yaitu: menciptakan lingkfigan yang aman dan nyaman, mendorong anak -anak untuk
mengeksplorasi, mendukung anak -anak untuk berinteraksi dengan lingkungan mereka,
menyesuaikan dengan tahap perkembangan anak, memanfaatkan lingkungan alam secara
optimal, memberikan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Hgberapa contoh
fasilitas bermain yang dapat digunakan oleh anak -anak usia lebih awal adalah: jungkat-
jungkit, ayunan, pasir atau bak air, papan ganti rugi, alat permainan pendidikan (APE).?
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Kreativitas adalah kemampuan individu untuk menghasilkan hal -hal baru melalui ide -
ide asli dan luar biasa, baik dengan menggabungkan elemen yang ada atau menciptakan
sesuatu yang sama sekali baru. Konsep kreativitas ini terkait erat dengan upaya untuk
meningkatkan bagaimana berpikir atau gagasan seseorang dalam melaksanakan tugas mereka.
[enting bagi seorang guru untuk memiliki kreativitas untuk menciptakan kualitas optimal
pembelajaran dan pendidikan. Seorang guru diharapkan tidak hanya untuk menguasai materi
pengajaran, tetapi juga harus mengetahui berbagai model dan desain pembelajaran untuk
memotivasi diri dalam proses pembelajaran mereka.®

Ketertarikan saya dalam meningkatkan judul "Kreativitas Guru dalam Merancang
Media Pembelajaran untuk EEngoptimalkan Lingkungan Bermain Pendidikan di Anak Usia
Dini Di Paud Qonita" dgfiht didasarkan pada beberapa faktor yang saling terkait dan memiliki
urgensi dalam konteks pendidikan anak usia dini: peran sentral guffjilalam pendidikan anak
usia dini, para guru memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna bagi anak usia dini. Kreativitas guru dalam merancang media belajar
secara langfPhg mempengaruhi kualitas interaksi dan pengalaman belajar anak -anak.
Pentingnya media pembelajaran yang kreatif dan inovatif, media pembelajaran yang kreatif
dan inovatif dapat merangsanfjninat, keingintahuan, dan partisipasi aktif anak -anak dalam
proses pembelajaran. Media yang menarik juga membantu anak -anak memahami konsep
abstrak lebih mudah melalui pengalaman konkret. Mengdffimalkan lingkungan bermain
pendidikan, lingkungan bermain pendidikan adalah fondasi penting dalam pendidikan anak
usia dini. Lingkungan yang dirancang dengan baik dapat mendukung pengembangan berbagai
aspek anak-anak, seperti kognitif, sosio-organisasi, bahasa, dan motorik. Media belajar yang
dirancang secara kreatif oleh guru dapat memperkaya dan mengoptimalkan fungsi lingkungan
bermain. Konteks Paud Qonita, pemilihan Paud Qonita sebagai lokasi studi menunjukkan
minat khusus dalam praktik pendidikan di institusi. Berdasarkan pengamatan awal atau
informasi yang menunjukkan bahwa guru di Paud Qonita memiliki potensi atau pendekatan
Eng menarik dalam merancang media pembelajaran. Selain itu, ada keinginan untuk
memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Paugg)Qonita
melalui penelitian ini. Relevansi dengan tuntutan kurikulum, kurikulum pendidikan anak usia
dini menekankan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Penelitian ini relevan
dengan tuntutan kurikulum karena berfokus pada pengembangan kreativitas guru dalam
menciptakan media pembelajaran yang mendukung pendekatan ini. Kesenjangan antara teori
dan praktik sering ada kesenjangan antara teori tentang pentingnya media pembelajaran
kreatif dan implementasiny @i lapangan. Studi ini dapat membantu mengidentifikasi faktor -
faktor yang mempengaruhi kreativitas guru dalam merancang media belajar dan memberikan
rekomendasi pifgktis untuk mengatasi kesenjangan ini. Kontribusi untuk pengembangan
profesi guru, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif EEtuk
pengembangan profesi guru profesional, terutama dalam hal meningkatkan kompetensi dalam
merancang media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Dengan demikian, minat untuk
meningkatkan judul ini didasarkan pada pemahaman tentang pentingnya peran guru, media
pembelajaran kreatif, dan lingkungan bermain pendidikan dalam pendidikan anak usia dini,
serta keinginan untuk memberikan kontribusi nyata untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dalam paud gonita dan pengembangan profesi guru secara umum.

Dalam proses pembelajaran, inovasi dari seorang guru juga dapat mendukung siswa
dalam meningkatkan kemampuan dan mempertahankan kompetensi mereka. Jenis kreativitas
pengajaran dalam kegiatan belajar akan sangat berguna dalam mengarahkan dan menetapkan
tujuan pembelajaran, memudahkan siswa untuk menerima dan memahami materi yang
diajarkan. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam implementasi pendidikan karena
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mereka secara langsung terlibat dalam interaksi pengajaran dan pembelajaran dan berinteraksi
dengan anak -anak selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, keradaan guru sangat
penting karena keberhasilan dalam kegiatan belajar sangat dipengaruhi oleh peran guru.

Salah satu cara guru menunjukkan kreativitas yang dibutuhkan adalah melalui
[E@hciptaan media belajar. Mempelajari media dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran
akan membantu siswa memahami materi yang diajarkan dengan lebih mudah. Tujuannya
adalah untuk membangkitkan minat, motivasi, dan kreativitas, sehingga meningkatkan
keterlibatan siswa dan membuat pengalaman belajar lebih bermakna, yang pada gilirannya
memiliki dampak positif pada prestasi belajar mereka. Guru juga perlu dapat merancang
medigbelajar sebagai alat untuk mendukung perkembangan di masa kanak -kanak.

Media Pembelajaran adalah Bagian terpadu [ri seluruh sistem dan proses
pembelajaran, yang berarti bahwa media pembelajaranfinenentukan kegiatan pembelajaran
dan merupakan elemen yang sangat penting dalam pembelajaran. Media dalam proses
pembelajaran juga merupakan perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kehendak sehingga didorong dan terlibat dalam
pembelajaran. Proses pembelajaran pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi,
sehingga media yang digunakan dalam pefbelajaran disebut media belajar.”

Sebagian besar pengajaran di Paud lebih menekankan pada kegiatan membaca, menulis
dan merfghitung. Ini sebagian besar disebabkan oleh tuntutan orang tua yang ingin anak -anak
mereka membaca, menulis, dan menghitung (Calistung) sebelum mereka memasuki sekolah
dasar. Situasi ini terkadang mencegah guru menjadi kreatif dalam menciptakan media belajar
karena waktu mereka disita untuk men@Rjar siswa tentang Calistung. Ada juga sekolah yang
menyediakan kelas tambahan khusus untuk mengajarkan Calistung kepada siswa mereka.
Kondisi ini harus menjadi tantangan bagi guru untuk menjadi lebih inovatif dalam merancang
atau mengembangkan media belajar, sehingga tidak selalu bergantung pada pensil dan kertas *

Media belajar berkontrib§§i pada efektivitas dan efisiensi proses pengajaran dan
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, sehingga hubungan antara guru dan siswa
menjadi (pik. Selain itn, media belajar membantu mengurangi kebosanan saat belajar,
terutama dengan berbagai bentuk media yang dapat menarik minat belajar siswa. Oleh karena
itu, keberadaan media dalam kegiatan pembelajaran memiliki peran penting, karena dapat
membuat proses pembelajaran lebih beragam dan tidak monoton . ?

Mengoptimalkan lingkungan bermain edukatif dari anak -anak usia tujuan awal untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak-anak yang optimal. Lingkungan yang
dioptimalkan ini bisa menjadi lingkungan indoor atau outddZ¥. Ada sejumlah hal yang perlu
dipertimbangkan dalam optimalisasi lingkungan permainan pendidikan anak usia dini, antara
lain, yaitu: menciptakan lingkfgan yang aman dan nyaman, mendorong anak -anak untuk
mengeksplorasi, mendukung anak -anak untuk berinteraksi dengan lingkungan mereka,
menyesuaikan dengan tahap perkembangan anak, memanfaatkan lingkungan alam secara
optimal, memberikan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik. Hgjberapa contoh
fasilitas bermain yang dapat digunakan oleh anak -anak usia lebih awal adalah: jungkat-
jungkit, ayunan, pasir atau bak air, papan ganti rugi, alat permainan pendidikan (APE).""
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Mengintegrasikan media pembelajaran kreatif untuk menciptakan lingkungan bermain
vang aiin dan edukatif untuk AUD di PAUD Qonita Kota Bima

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan kreativitas guru dalam
merancang media pembelajaran yang dapat mengoptimalkan lingkungan bermain pendidikan
pada anak usia dini di Paud Qonita Kota Bima. Dalam hal ini, kreativitas guru menjadi faktor
penting dalam menciptakan media belajar yang tidak hanya menarik tetapi juga mendidik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di Paud Qonita berhasil mengintegrasikan berbagai
bentuk media pembelajaran yang inovatif, seperti alat bantu pengajaran daur ulang, permainan
pendidikan berbasis alami, dan penggunaan teknologi sederhana yang mudah diakses oleh
anak-anak. Media ini dirancang sedemikian rupa untuk merangsang perkembangan kognitif,
motorik dan sosial anak -anak ..

Diskusi lebih lanjut mengungkapkan bahwa kreativitas guru dalam merancang media
belajar sangat berpengaruhfpada optimalisasi lingkungan bermain gfhdidikan. Dengan
memperhatikan karakteristik anak usia dini, guru dapat merancang media sesuai dengan tahap
perkembangan anak, baik secara fisik, emosional, dan intelektual. Penggunaan lingkungan
sekitarnya sebagai media pembelajaran, seperti taman, taman, atau ruang terbuka lainnya,
telah terbukti efektif dalam memberikan pengalaman belajar kontekstual dan@genyenangkan
bagi anak -anak. Selain itu, lingkungan bermain yang kreatif dan edukatif ini juga membantu
anak -anak untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti berkolaborasi dengan teman -
teman, belajar untuk berbagi, dan berkomunikasi.

Namun, penelitian ini juga mencatat beberapa tantangan, seperti fasilitas terbatas dan
sumber daya yang ada. Namun defffikian, kreativitas guru dalam memanfaatkan materi
sederhana dan lingkungan berhasil menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
memfasilitasi anak -anak dalam belajar melfll permainan. Secara keseluruhan, penerapan
kreativitas guru dalam merancang media pembelajaran sesuai dengan prinsip -prinsip
pembelajaran anak usia dini dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan
mendukung optimalisasi perkembangafjanak -anak.

Secara keseluruhan, integrasi kreativitas guru dalam merancang media belajar telah
memiliki dampak positif pada lingkungan bermain yang aman dan edukatif untuk anak usia
dini di Paud Qonita Kota Bima. Meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi, hasil yang
dicapai menunjukkan potensi besar untuk terus dikembangkan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi untuk pengembangan karakter
si1swa. 32
Tantangan yang dihadapi oleh gpra guru dalam mengembangkan media pembelajaran
yang kreatif dan inovatif untuk anak usia dini
Meskipun penerapan kreativitas guru dalam merancang media pembelajaran yang
mengoptimalkan lingkungan bermain pendidikan sangat penting, proses ini tidak dapat
dipisahkan dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
1. Sumber daya terbatas dan fasilitas yang ada

Beberapa media pembelajaran yang ideal mungkin memerlukan peralatan atau bahan
tertentu yang tidak selalu tersedia di sekolah, seperti alat bantu pengajaran atau teknologi
yang memadai yang dapat mendukung proses pembelajaran. Selain itu, keragaman sumber
daya alam di lingkungan sekitarnya, yang idealnya dapat digunakan sebagai media
pembelajaran, juga kadang -kadang tidak mendukung atau terbatas.

2. Waktu dan beban kerja guru

Guru di Paud sering dihadapkan dengan tuntutan untuk menyelesaikan kurikulum
yang sibuk, sementara pada saat yang sama, mereka diminta untuk merancang media
pembelajaran kreatif dan sesuai dengan perkembangan anak. Proses perencanaan dan
membuat media pembelajaran yang inovatif tentu membutuhkan waktu dan upaya ekstra,
yang dapat menjadi beban bagi para guru, terutama jika mereka tidak mendapatkan cukup
dukungan atau pelatihan dalam hal belajar kreativitas.

3. Kurangnya pelatihan atau pengalaman dalam merancang media belajar




Tidak semua guru memiliki keterampilan yang cukup dalam merancang media
pembelajaran yang efektif, terutama yang menggabungkan elemen kreatif dengan lingkungan
bermain pendidikan. Tanpa pelatihan atau pembekalan yang memadai, guru mungkin
merasa sulit untuk mengembangkan ide -ide kreatif yang dapat mengoptimalkan pengalaman
belajar anak -anak.

4. Keragagfn karakteristik anak -anak

Setiap anak memiliki gaya dan kebutuhan belajar yang berbeda. Oleh karena itu,
meskipun media belajar mungkin efektif untuk beberapa anak, media tidak selalu efektif
untuk anak -anak lain. Guru harus dapat menyesuaikan media yang digunakan untuk
mencocokkan kemampuan dan minat setiap anak, yang tentu saja membutuhkan
keterampilan dan pengamatan yang cermat.

5. Kurangnya dukungan dari orang tua dan masyarakat

Jika orang tua tidak berpartisipasi atau tidak mendukung pendekatan pembelajaran
berdasarkan lingkungan, maka penerapan media pembelajaran kreatif dan
memanfaatkan lingkungan sekitar akan lebih sulit dilakukan. Dukungan dari orang tua
sangat penting untuk memastikan keberhasilan pembelajaran anak -anak di luar
lingkungan sekolah.

Secara keseluruhan, berbagai tantangan ini menunjukkan bahwa meskipun ada
banyak potensi dalam penerapan kreativitas guru untggjnerancang media pembelajaran
yang memanfaatkan lingkungan bermain pendidikan, kerja sama yang solid antara guru,
sckolah, orang tua, dan masyaralf) sangat diperlukan untuk mengatasi berbagai
hambatan. Ini penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
menyenangkan untuk anak -anak.

KESIMPULAN

Penerapan kreativitas guru dalam merancang media pembelajaran yang
g maksimalkan lingkungan bermain pendidikan sangat pegffe untuk mendukung
perkembangan anak usia dini. Guru yang merfiliki kreativitas dapat menciptakan media
belajar yang menarik dan edukatif, sehingga dapat merangsang perkembangan kognitif,
motorik, dan sosial anak -anak. Dengan memanfaatkan berbagai sumber daya di sekitar,
seperti bahan -bahan alami dan lingkungan di sekitar sekolah, guru dapat menciptakan
pengalaman belajar kontekstual dan menyenangkan. Selain itu, kreativitas dalam merancang
kegiatan interaktif juga membantu mengembangkan keterampilan sosial anak -anak, termasuk
kerja sama, berbagi, dan berkomunikasi.

Namun, penerapan kreativitas menghadapi sejumlah tantangan. Sumber daya dan
fasilitas yang terbatas dan waktu yang terbatas untuk desain media belajar adalah hambatan
bagi para guru. Keragaman karakteristik an@#)-anak juga menambah kompleksitas situasi ini.
Selain itu, kurangnya pelatihan khusus dan kurangnya dukungan dari orang tua dan
masyarakat juga menjadi faktor hambatan yang membutuhkan perhatian. Oleh karena itu,
untuk mengop@Elalkan penerapan kreativitas dalam merancang media pembelajaran
membutuhkan kerja sama yang solid antara guru dan orang tua dan masyarakat.
Meningkatkan kapasitas guru melalui pelatihan juga sangat diperlukan untuk membantu
mereka menghadapi tantangan ini.

Secara keseluruhan, meskipun tantangannya cukup rumit, penerapan kreativitas guru
dalam memaksimalkan lingkungan bermain pendidikan tetap merupakan strategi yang efektif
untuk mendukung perkembangan anak usia dini. Dengan inovasi dan penyesuaian
berkelanjutan di Paud Qonita Kota Bima, diharapkan bahwa proses pembelajaran akan lebih
optimal dan menyenangkan bagi anak -anak sehingga akan memiliki dampak positif pada
kualitas pendidikan anak usia dini di wilayah tersebut.
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